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Abstract 

 

It's not easy to know the identity of a victim, if most of their body is not shaped 

again. There are many ways to identify victims who died, among others with DNA, 

fingerprints and tooth images. Teeth is part of the body that is usually still intact, 

because solid tooth structure. So the researchers proposed research on victim 

identification with use dental image. There are several stages to identification of 

victims using dental images. This paper aims to create a dental classification system 

able to recognize molar teeth (back gums) and premolar (front gum). An approach 

with back-propagation artificial neural network was proposed with a new feature 

Mesiodistal neck width. This feature is a solution for photos of imperfect teeth 

(crown - tooth root). The dental image used is dental panoramic radiograph. Before 

classification done, some image improvements are done with, contrast adaptive, 

and tresholding. To increase accuracy of classification then numbering is also done 

and re-examination of the tooth structure. The system shows 83.3% accuracy for 

test data 

 

Keywords:  Dental Biometrics, Premolar And Molar, Processing Citra, 

Mesiodistal Neck, Backpropagation, Panoramic 
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Penomoran Gigi Pada Dental Panoramic Radiograph 

Menggunkan Metode Jaringan Saraf Tiruan BackPropagation 

 

M. Agus Wahyudi 

 

 

 

Abstrak 

 

Tidak mudah untuk mengetahui identitas seorang korban, jika sebagian besar 

tubuhnya sudah tak berbentuk lagi. Terdapat banyak cara untuk mengidentifikasi 

korban yang meninggal dunia, antara lain dengan DNA, sidik jari dan citra gigi. 

Gigi merupakan bagian dari tubuh yang biasanya masih utuh, karena struktur gigi 

yang padat. Sehingga peneliti mengajukan penelitian tentang identifikasi korban 

dengan menggunakan citra gigi. Terdapat beberapa tahap untuk identifikasi korban 

menggunakan citra gigi. Paper ini bertujuan untuk membuat sistem klasifikasi gigi 

yang mampu mengenali gigi molar (graham belakang) dan premolar (graham 

depan). Sebuah pendeketan dengan jaringan saraf tiruan back-propagation 

diusulkan dengan sebuah fitur baru Lebar Mesiodistal neck. Fitur ini merupakan 

solusi untuk foto gigi yang tidak sempurna (mahkota – akar gigi). Citra gigi yang 

digunakan adalah dental panoramic radiograph. sebelum klasifikasi dilakukan, 

beberapa perbaikan citra dilakukan dengan, contrast adaptive, dan tresholding. 

Untuk meningkatkan akurasi dari klasifikasi maka dilakukan juga penomoran dan 

pemeriksaan ulang susunan gigi. Sistem yag dibangun menunjukan nilai akurasi 

83,3 % untuk data uji. 

 

Kata kunci : Biometrik gigi ,premolar dan molar, Pengolahan citra, Mesiodistal 

Neck, Backpropagation, panoramic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Biometrik merupakan studi tentang metode otomatis untuk mengidentifikasi 

seseorang berdasarkan karakteristik fisik (sidik jari, wajah, retina, dan iris) ataupun 

kebiasaan (tanda tangan dan suara) dari orang tersebut. Setiap orang memiliki 

karakteristik fisik maupun kebiasaan tertentu yang dapat membedakannya dengan 

orang lain. Biometrik menyimpan karakteristik tersebut sehingga biometrik relevan 

dengan teknologi yang digunakan sebagai tanda pengenal seseorang pada suatu 

sistem. Kriteria dari konsep biometrik yang digunakan pada sistem autentifikasi yaitu 

unik, sulit dicopy atau dicuri, dan dapat diterima oleh masyarakat luas.[1]  

Pada umumnya karakteristik pembeda di kelompokkan menjadi dua, di 

antaranya karakteristik fisiologis atau fisik dan karakteristik perilaku. Biometrika 

berdasarkan karakteristik fisiologis/fisik menggunakan bagian-bagian fisik dari 

tubuh seseorang sebagai kode unik untuk pengenalan, seperti pengenalan wajah, 

DNA (deoxyribonucleic acid), panas pada wajah, geometri tangan telapak tangan, 

sidik jari, iris, retina, telinga, jejak, pembuluh tangan, gigi dan bau (komposisi 

kimia) dari keringat tubuh menggunakan biometrrik berdasarkan karakteristik 

fisik/fisiologis.[1] Sementara itu sebagai kode unik untuk melakukan pengenalan, 

seperti gaya berjalan, hentakan tombol, tanda tangan dan suara menggunakan 

biometrika berdasarkan karakteristik perilaku seseorang  

Pengenalan menggunakan biometrika gigi sangat berperan ketika terjadi 

bencana hebat seperti bom dan kecelakaan pesawat, yang sering kali disertai 

kerusakan hebat dan kebakaran. Dalam hal ini wajah, kartu identitas sulit untuk 

digunakan dalam mengenali korban karena kemungkinan besar mengalami 

kerusakan berat. Pada bidang forensik, gigi merupakan salah satu elemen penting 

untuk identifikasi korban. Gigi memiliki karakteristik khusus yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi korban secara akurat. Gigi merupakan sebuah alternatif 

untuk identifikasi beberapa kasus merupakan sebuah alternatif terbaik, karena tidak 
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ditemukan bagian tubuh lain yang mampu memberikan informasi valid mengenai 

korban, misalkan pada kasus pemboman atau tsunami. Pada kasus-kasus tersebut 

umumnya tubuh manusia mengalami kerusakan yang fatal, kecuali pada beberapa 

bagian yang memang cukup kuat seperti halnya gigi. Oleh karena itu gigi dipilih 

sebagai faktor identifikasi yang membantu investigasi bidang forensik.[2] 

Berdasarkan tahapan tahapan untuk melakukan identifikasi dan berdasarkan 

uraian di atas, peneilitan ini akan mengembangkan sebuah perangkat lunak untuk 

Penomoran gigi pada dental panoramic radiograph menggunkan metode jaringan 

saraf tiruan back-propagation, yang diharapkan mampu pencapai tingkat akurasi 

tinggi. 

 

1.2 Tujuan 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Merancang dan membuat sistem klasifikasi dan penomoran gigi pada 

dental panoramic radiograph menggunakan metode jaringan saraf 

tiruan back-propagation. 

2. Mengetahui tingkat akurasi dari sebuah sistem klasifikasi dan 

penomoran pada dental panoramic radiograph menggunakan metode 

jaringan saraf tiruan back-propagation.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam proses identifikasi awal 

susunan gigi manusia yang digunakan dalam forensik. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

identifikasi manusia selanjutnya melalu gigi. 

3. Penerapan algoritma back-propagation pada klasifikasi dan penomoran 

gigi menggunakan dental panoramic radiograph meggunakan bahasa c# 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana melakukan penomoran gigi pada citra dental panoramic 

radiograph dengan menerapkan metode jaringan saraf tiruan back-

propagation? 

2. Bagaimana merancang sistem klasifikasi gigi pada citra dental 

panoramic radiograph dengan menerapkan metode jaringan saraf 

tiruan back-propagation ? 

 

1.5 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Citra input untuk penomoran gigi adalah citra dental panoramic 

radiograph yang dipotong sehingga tersisa bagian rahang gigi saja 

2. Gigi yang di gunakan adalah gigi orang dewasa 

3. Menggunakan bahasa pemograman c# 

4. Metode penomoran gigi yang digunakan adalah metode penomoran gigi 

Amerika 

5. Jenis gigi yang digunakan berupa gigi molar dan premolar 

 

1.6 Metodologi Penelitian  

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1. Metode Studi Pustaka / Literature 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan sumber-

sumber referensi berupa literature yang terdapat pada buku, majalah, 

internet atau lainnya mengenai “Penomoran gigi pada dental 

panoramic radiograph menggunkan metode jaringan saraf tiruan 

back-propation” sehingga dapat menunjang penulisan Laporan Tugas 

Akhir. 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang 

yang dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap 

permasalahan yang ditemui saat pembuatan Tugas Akhir. 

3. Metode Observasi 
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Metode ini dilakukan pengamatan dan pencatatan terhadap data yang 

diperoleh. 

4. Metode Perancangan Perangkat Lunak (Software) 

Metode ini merupakan perancangan untuk “Penomoran gigi pada 

dental panoramic radiograph menggunkan metode jaringan saraf 

tiruan back-propation” yang sesuai dengan teori-teori yang didapat dari 

paper maupun buku-buku yang diperoleh dari metode studi pustaka. 

5. Metode Pengujian / Simulasi Desain Pengendalian 

Pada metode ini dilakukan pengujian / simulasi bagaimana sistem ini 

bekerja yang dapat menunjang penulisan laporan ini. 

6. Metode Analisa dan Kesimpulan 

Hasil dari pengujian pada metode pengujian kemudian dianalisa dengan 

tujuan untuk mengetahui kekurangan pada hasil perancangan dan faktor 

penyebabnya, sehingga dapat digunakan untuk pengembangan pada 

penelitian selanjutnya dan dibuat kesimpulan dari hasil penelitian 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan memperjelas 

isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan masalah, 

batasan masalah, metodelogi penelitian dan sistematika penulisan 

berjudul Penomoran gigi pada dental panoramic radiograph 

menggunkan metode jaringan saraf tiruan back-propagation 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka, yakni yang membahas 

tentang kerangka teori dan kerangka berfikir yang meliputi teori-teori 

relevan dan beberapa referensi dari hasil penelitian sebelumnya. 

 



5 
 
 

 
 
 

3. BAB III METODOLOGI 

Pada bab 3 metodelogi menjelaskan tantang langkah-langkah yang 

digunakan untuk mencari, mengumpulkan dan menganalisa 

permasalahan serta pemecahan masalah pada penelitian tugas akhir ini. 

 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISA 

Bab ini berisi mengenai hasil pengujian yang telah dilakukan analisa 

dan validasi (pembuktian) terhadap hasil rancangan yang dibuat. 

 

5. BAB V KESIMPULAN 

Pada bab kesimpulan berisi tentang apa yang diperoleh dari hasil 

penelitian tugas akhir yang telah dilakukan pengujian sebelumnya 

sebagai jawaban dari setiap tujuan yang ingin dicapai. Serta saran agar 

penelitian dapat dikembangkan lebih baik lagi dikemudian hari. 
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